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ABSTRACT 
 
Islamic Social Reporting social responsibility disclosure index is the specif
ic charge indicators will on the ethical principles of Islam. Index of Islamic Social 
Reporting is believed to be an early foothold can be in terms of Corporate Social 
Responsibility disclosure standards that comply with the Islamic perspective. The 
purpose of this study was to analyze the influence of profitability, size of company, 
type of industry, age and company leverage against disclosure of Islamic Social 
Reporting on company listing in the Jakarta Islamic Index. 
Type of this research is quantitative research, the populations in this 
 study are listed companies in Jakarta Islamic Index period 2013-2014 that are 
amounted to 30 companies. The Samples in this study amounted to 21 companies 
and the researcher uses a purposive sampling to analyze engineering data 
retrieval in this study. The data then analyzed using multiple linear regression 
test. 
The results in this study showed that variable Profitability, The size 
Companies, the industry type, the age of company, and Leverage has no effect 
against the disclosure of ISR. This is because disclosure of Islamic Social 
Reporting can be affected by other variables. 
 
Keywords : Islamic Social Reporting, Profitability, company size, industry type, 
company age, leverage. 
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ABSTRAK 
 
Islamic Social Reporting merupakan indeks pengungkapan tanggungjawab social 
yang indikatornya spesifik pada prinsip-prinsip etis Islam. Indeks Islamic Social 
Reporting  diyakini dapat menjadi pijakan awal dalam hal standar pengungkapan 
Corporate Social Responsibility yang sesuai dengan perspektif Islam. Tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe industri, umur 
perusahaan dan leverage terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting  pada 
perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index. 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, populasi penelitian adalah 
perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index periode tahun 2013-2014 yang 
berjumlah 30 perusahaan. Sampel penelitian berjumlah 21 perusahaan dan  teknik 
sampling adalah purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan: bahwa variabel Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Tipe Industri, Umur Perusahaan, dan Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
ISR. Hal ini dikarenakan pengungkapan Islamic Social Reporting bisa dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
 
Kata kunci : Islamic Social Reporting, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tipe          
Industri, Umur Perusahaan, Leverage 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Corporate Social Responsibility (CSR) secara umum didefinisikan sebagai 
komitmen perusahaan untuk tidak hanya berupaya mencari keuntungan dari roda 
bisnisnya, tetapi juga menjaga keharmonisan dengan lingkungan sosial di sekitar 
tempatnya berusaha, melalui upaya-upaya yang mengarah pada peningkatan 
kehidupan komunitas setempat di segala aspeknya (Khoirudin, 2013). 
Menurut Khoirudin (2013), Corporate Social Responsibility tidak hanya 
terdapat pada ekonomi konvensional, tetapi berkembang juga pada ekonomi 
syariah. Peneliti-peneliti ekonomi syariah saat ini banyak yang menggunakan 
Islamic Social Reporting (ISR) untuk mengukur CSR institusi keuangan syariah. 
Indeks ISR berisi item-item standar CSR yang ditetapkan oleh Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI). Indeks ISR 
diyakini dapat menjadi pijakan awal dalam hal standar pengungkapan CSR yang 
sesuai dengan perspektif Islam.  
Di Indonesia  pelaporan tentang Corporate Social Responsibility telah diatur 
dengan adanya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas bahwa laporan tahunan harus memuat beberapa informasi, salah satunya 
adalah laporan pelaksanaan tanggungjawab sosial dan lingkungan. Sehingga 
setiap perusahaan wajib melaporkan laporan tahunan yang salah satunya 
merupakan informasi mengenai tanggungjawab sosial dan lingkungan. 
CSR dalam Islam erat kaitannya dengan perusahaan yang menjalankan 
kegiatan perusahaan yang sesuai dengan konsep syariah. Selama ini, penelitian 
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yang dilakukan mengenai pelaksanaan ISR hanya berorientasi pada sektor 
perbankan syariah saja, sedangkan pada sektor non perbankan dan lembaga 
keuangan lainnya seperti pasar modal, jarang dilakukan sehingga kurangnya 
informasi mengenai konsep ISR di Indonesia. Padahal sudah banyak indeks-
indeks syariah yang terdapat di BEI, salah satunya adalah Jakarta Islamic Index 
(JII) (www.idx.co.id). 
Perkembangan pasar modal syariah di Indonesia diawali dengan 
dibentuknya Jakarta Islamic Index (JII) pada tangga l3 Juli 2000. JII terdiri dari 
30 saham syariah yang tercatat di BEI dan merupakan produk pasar modal syariah 
yang menggambarkan kinerja saham syariah yang sudah lulus penyeleksian 
kriteria Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan BEI. Perusahaan yang terdaftar di JII 
sudah dipastikan memiliki kegiatan operasional yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah, sehingga besar kemungkinan banyak investor muslim ataupun 
pihak berkepentingan muslim lainnya untuk berinvestasi (Kariza, 2015). 
Pertanggungjawaban sosial yang dilakukan perusahaan perlu disampaikan 
kepada stakeholder. Adanya tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan 
informasi yang transparan, memiliki akuntabilitas, dan tata kelola perusahaan 
yang semakin baik, memaksa perusahaan untuk memberikan informasi berkaitan 
aktivitas sosial yang dilakukan (Purwanto, 2011). Oleh karena itu, perlu adanya 
pengungkapan atas pertanggungjawaban sosial yang dilakukan perusahaan. Salah 
satu media pengungkapan tersebut adalah melalui laporan tahunan (annual 
report). 
Praktik dan pengungkapan CSR merupakan konsekuensi logis dari 
implementasi konsep Good Corporate Governance (GCG), yang prinsipnya 
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antara lain menyatakan bahwa perusahaan perlu memperhatikan kepentingan 
stakeholdernya, sesuai dengan aturan yang ada dan menjalin kesesuaian yang aktif 
dengan stakeholders demi kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan 
(Utama, 2007: 1). 
Penelitian ini hanya akan berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di JII, 
diantaranya profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe industri, umur perusahaan dan,  
leverage. Beberapa penelitian sejenis sebelumnya yang telah dilakukan adalah 
penelitian Purwanto (2011), Sari (2012), Widiawati dan Raharja (2012), Yulfaida 
dan Zhulaikha (2012), Maulida (2014), dan Kariza (2015). 
Berdasarkan penelitian yang ada sebelumnya, pengungkapan CSR sebagai 
variabel dependen dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah tipe 
industri dan ukuran perusahaan (Purwanto, 2011), profitabilitas (Sari, 2012) 
likuiditas (Kariza, 2015). Faktor lainnya yaitu ketergantungan terhadap 
pemerintah pusat dan jumlah belanja daerah (Marfiana dan Kurniasih, 2013), 
tingkat kekayaan daerah (Nurdin, 2013), pendapatan pajak daerah 
(Sesotianingtyas, 2012), Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan dana perimbangan 
(Julitawati, dkk, 2012 
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu perusahaan yang menjadi 
sampel yaitu perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index, dimana masing-
masing variabel dapat memiliki pengaruh yang berbeda dalam pengungkapan ISR 
karena listing yang terdaftar pada JII berbeda dari tahun ke tahun. Penelitian 
Widiawati (2012) memfokuskan pada perusahaan di DES, Purwanto (2012) 
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memfokuskan pada perusahaan non keuangan yang listing di BEI, Sari (2012) 
memfokuskan pada perusahaan manufaktur yang listing di BEI, Yulfaida dan 
Zhulaikha (2012), lebih berfokus pada semua perusahaan yang tercatat di BEI, 
sedangkan Maulida (2014), dan Kariza (2015) menggunakan JII sebagai obyek 
penelitian. 
Penelitian ini mencoba menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, 
tipe industri, umur perusahaan, dan leverage terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting pada perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index. Penelitian 
ini dilakukan karena masih adanya perbedaan hasil penelitian pada penelitian 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR, dengan JII 
sebagai obyek penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil judul penelitian “Analisis 
Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tipe Industri, Umur Perusahaan, Dan 
Leverage Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Pada 
Perusahaan Yang Listing Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 2013-
2014.” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat diidentifikasi adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengungkapan ISR banyak dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 
adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe industri, umur perusahaan, 
leverage, likuiditas, kinerja lingkungan, pertumbuhan perusahaan. 
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2. Bervariasinya tahun pengamatan yang digunakan mempengaruhi hasil 
pengungkapan ISR yang ditemukan.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak melebar dari topik utama peneliti hanya meneliti 
dan akan berfokus pada: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting, 
dalam penelitian ini diantaranya profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe 
industri, umur perusahaan dan leverage. 
2. Pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index. 
3. Perusahaan yang mengeluarkan annual report pada periode 2013 - 2014. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang di atas, masalah yang akan diteliti dan dibahas 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
3. Apakah tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
4. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
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5. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
2. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
3. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tipe industri 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
4. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh umur 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
5. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh laverage 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak 
yang bersangkutan yaitu: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan pengetahuan tentang 
pengungkapan Islamic Social Reporting dan agar dapat mengaplikasikannya 
di dunia kerja mendatang, serta penelitian ini dilakukan guna untuk memenuhi 
syarat suatu studi. 
2. Bagi Perusahaan, Calon Investor  
Hasil dari penelitian ini semoga dapat menjadi pertimbangan bagi perusahan-
perusahaan yang ada di Jakarta Islamic Index agar membuat Islamic Social 
Reporting dapat menerapkan prinsip syariahnya terhadap pertanggungjawaban 
perusahaan. Dan bagi para investor agar dapat menjadi pertimbangan dalam 
membuat keputusan untuk berinvestasi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau referensi terhadap 
penelitian selanjutnya. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir   
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah : 
BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang relevan dengan 
pokok permasalahan yang akan digunakan sebagai landasan untuk 
menganalisis masalah dan kerangka berfikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel dan teknik analisis data.  
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini memaparkan analisis data dan pembahasan, yang berisi 
uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan analisis data 
sebagai interpretasi hasil analisis, dan terakhir pembahasan hasil 
analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Bab kelima adalah penutup, yang terdiri atas kesimpulan, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Islamic Social Reporting  
Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan proses pengkomunikasian 
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap 
masyarakat secara keseluruhan (Sembiring, 2005: 381). Tanggung jawab sosial 
perusahaan adalah tanggung jawab organisasi terhadap dampak dari keputusan 
dan kegiatannya pada masyarakat serta lingkungan, diwujudkan dalam bentuk 
perilaku transparan dan etis, yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan 
kesejahteraan masyarakat, mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, 
sejalan dengan hukum dan norma yang ditetapkan, serta terintegrasi dengan 
organisasi secara menyeluruh (Sudana, 2011: 38). 
Salah satu bentuk akuntabilitas dalam perspektif ekonomi Islam adalah 
pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Dalam ekonomi konvensional, pelaporan tanggung jawab sosial dikenal dengan 
perpanjangan dari sistem pelporan keuangan yang merefleksikan ekspektasi sosial 
yang lebih luas sehubungan dengan peran masyarakat dalam ekonomi atau 
kegiatan bisnis perusahaan. 
Islamic Social Reporting (ISR) adalah perpanjangan pelaporan sosial yang 
meliputi tidak hanya harapan dewan pengurus atas pandangan masyarakat 
terhadap peran perusahaan dalam ekonomi tetapi juga memenuhi perspektif 
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spiritual untuk pengguna laporan yang Muslim. ISR tujuan mendemonstrasikan 
akuntabilitas kepada SWT dan komunitas. 
ISR juga bertujuan untuk meningkatkan transparansi dari aktivitas bisnis 
dengan menyedikan informasi yang relevan dalam memenuhi kebutuhan spiritual 
dari pengguna laporan perusahaan yang Muslim. Selain itu, indeks ISR juga 
menekankan pada keadilan sosial terkait pelaporan mengenai lingkungan, 
kepentingan minoritas dan karyawan. 
Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan tanggungjawab sosial 
perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR yang ditetapkan 
oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti 
mengenai item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam 
(Othman et al, 2009 dalam Sari 2012).  
Sesuainya indeks ISR untuk entitas Islam karena mengungkapkan hal-hal 
yang berkaitan dengan prinsip Islam seperti transaksi yang sudah terbebas dari 
unsur riba, spekulasi dan gharar, serta mengungkapkan zakat, status kepatuhan 
syariah serta aspek-aspek sosial seperti shadakah, wakaf, qordul hasan, sampai 
dengan pengungkapan peribadahan di lingkungan perusahaan. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi pengungkapan ISR adalah ukuran perusahaan (Widiawati 
dan Raharja, 2012). 
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2.1.2. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 
perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan 
dalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba perusahaan 
maupun nilai ekonomis atas penjualan, asset bersih perusahaan maupun modal 
sendiri (Raharjaputra, 2009:205). Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah 
kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio profitabilitas  
akan menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang 
pada hasil-hasil operasi (Brighman dan Houston, 2006: 107).  
Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Dari sudut pandang investor, profitabilitas penting 
untuk menilai prospek perusahaan dimasa datang dan juga dapat melihat 
pertumbuhan profitabilitas pada perusahaan yang bersangkutan (Kasmir, 2012: 
196). Profitabilitas menunjukkan seberapa besar kinerja keuangan perusahaan 
dalam menghasilkan atau memperoleh keuntungan. Profitabilitas merupakan 
faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk 
mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham (Heinze, 
1976 dalam Widiawati dan Raharja, 2012).  
Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin besar 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang dilakukan perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan menarik investor 
institusional untuk melakukan penanaman modal dalam perusahaan tersebut. 
Dengan diperkirakannya arus laba dapat memberikan kontribusi pada peningkatan 
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kinerja pasar dari saham perusahaan, dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara kepemilikian institusional dengan profitabilitas (Graves dan 
Waddock, 1994; Johnson dan Greening, 1999 dalam Kariza, 2015).  
 
2.1.3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan tingkat identifikasi besar atau kecilnya suatu 
perusahaan. perusahaan yang lebih besar melakukan aktivitas yang lebih banyak, 
menyebabkan dampak yang lebih besar terhadap lingkungan, memiliki lebih 
banyak pemegang saham yang mungkin berkepentingan dengan program sosial 
perusahaan dan laporan keuangan menyediakan alat yang efesien dalam 
mengkomunikasikan informasi sosial perusahaan. Cowen et.al (1987) dalam 
Mulida (2014). Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak modal 
yang ditanamkan sehingga sumber daya dan dana yang besar dalam perusahaan 
cenderung memiliki permintaan yang lebih luas akan informasi pelaporan 
perusahaannya Maulida (2014).  
Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang umum digunakan 
untuk menjelaskan mengenai variasi pengungkapan dalam laporan tahunan 
perusahaan. Berkembang suatu fenomena bahwa pengaruh total aset (proksi dari 
ukuran perusahaan) hampir selalu konsisten dan secara signifikan berpengaruh 
terhadap kualitas pengungkapan. Hal ini dibuktikan oleh Cooke (1989 dalam 
Widiawati dan Raharja, 2012) yaitu perusahaan besar mempunyai biaya informasi 
yang rendah, perusahaan besar juga mempunyai kompleksitas dan dasar pemilikan 
yang lebih luas dibanding perusahaan kecil. Ukuran perusahaan juga merupakan 
variabel yang penting dalam praktik CSR dan berperan seperti barometer yang 
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menjelaskan mengapa perusahaan terlibat dalam praktik CSR (Gardiner et al., 
2003 dan Seifert et al., 2003 dalam Purwanto, 2011). Selain itu, juga dinyatakan 
bahwa CSR hanya akan tampak berbeda apabila konsep CSR terintegrasi dengan 
prinsip dan praktik perusahaan dan ketika kemajuan pelaksanaan CSR secara 
teratur dilakukan monitoring. Perusahaan besar merupakan emiten yang paling 
banyak disoroti oleh publik sehingga pengungkapan yang lebih besar merupakan 
pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggungjawab sosial perusahaan 
(Purwanto, 2011). 
 
2.1.4. Tipe Industri 
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau 
barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilai tambah 
untuk mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga 
reparasi adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, 
tetapi juga dalam bentuk jasa.  
Menurut (Utomo 2000 dalam Purwanto, 2011) para peneliti akuntansi sosial 
tertarik untuk menguji pengungkapan sosial pada berbagai perusahaan yang 
memiliki perbedaan karakteristik. Salah satu perbedaan karakteristik yang menjadi 
perhatian adalah tipe industri, yaitu industri yang high profile dan low profile. 
Perusahaan yang termasuk dalam tipe industry high profile merupakan perusahaan 
yang mempunyai tingkat sensitivitas tinggi terhadap lingkungan, tingkat risiko 
politik yang tinggi, atau tingkat kompetisi yang kuat (Robert, 1992 dalam 
Purwanto, 2011).  
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Selain itu, perusahaan yang termasuk kategori high profile umumnya 
merupakan perusahaan yang memperoleh sorotan dari masyarakat karena aktivitas 
operasi perusahaan memiliki potensi dan kemungkinan berhubungan dengan 
kepentingan masyarakat luas. Industri high profile diyakini melakukan 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang lebih banyak daripada industry 
yang low profile. Adapun perusahaan yang tergolong dalam industri high profile 
pada umumnya memiliki karakteristik seperti memiliki jumlah tenaga kerja yang 
besar dan dalam proses produksinya mengeluarkan residu, seperti limbah dan 
polusi (Zuhroh dan Sukmawati, 2003) dalam Purwanto (2011). 
 
2.1.5. Umur Perusahaan 
Widiastuti (2002) dalam Santioso dan Chandra (2012) menyatakan umur 
perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu 
bersaing. Dengan demikian, umur perusahaan dapat dikaitkan dengan kinerja 
keuangan suatu perusahaan. Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki 
pengalaman lebih banyak atas informasi tentang perusahaan. Umur perusahaan 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengatasi kesulitan dan hambatan 
yang dapat mengancam kehidupan perusahaan sehingga semakin lama perusahaan 
berdiri, maka semakin mampu perusahaan tersebut meningkatkan kepercayaan 
investor. 
Menurut Untari (2010) dalam Dewi dan Keni (2013) umur perusahaan juga 
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan dalam mengungkapkan 
tanggung jawab sosialnya. Umur perusahaan dapat menunjukkan kemampuan 
dalam mengatasi kesulitan dan hambatan yang dapat mengancam kehidupan 
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perusahaan serta menunjukkan kemampuan perusahaan mengambil kesempatan 
dalam lingkungannya untuk mengembangkan usaha. Disamping itu, perusahaan 
menunjukkan kemampuan keunggulan dalam berkompetensi. Dengan demikian 
semakin lama perusahaan berdiri, perusahaan tersebut semakin dapat 
menunjukkan eksistensi dalam lingkungannya dan semakin bisa meningkatkan 
kepercayaan investor.  
Umur perusahaan diharapkan memiliki hubungan positif terhadap 
pengungkapan sukarela. Alasan yang mendasarinya adalah bahwa perusahaan 
yang lebih tua mungkin lebih mengerti informasi-informasi apa saja yang 
seharusnya diungkapkan dalam laporan tahunan sehingga perusahaan akan 
mengungkapkan informasi-informasi yang memberikan pengaruh positif bagi 
perusahaan tersebut (Santioso dan Chandra, 2012). 
 
2.1.6.  Leverage  
Menurut Kasmir (2012: 110), leverage merupakan perbandingan antara 
kewajiban dengan asset, leverage mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai 
oleh hutang. Leverage berkaitan dengan bagaimana perusahaan didanai. Leverage 
mencerminkan rasio keuangan perusahaan karena dapat menggambarkan struktur 
modal perusahaan dan mengetahui resiko tak tertagihnya suatu utang. Semakin 
tinggi leverage suatu perusahaan, maka perusahaan memiliki resiko keuangan 
yang tinggi sehingga menjadi sorotan dari para debtholders. Perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi cenderung ingin melaporkan laba lebih tinggi agar 
dapat mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian utang.  
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Leverage dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu operating leverage dan 
financial leverage. Operating leverage merupakan penggunaan aktiva dengan 
biaya tetap dengan harapan bahwa revenue yang dihasilkan oleh penggunaan 
aktiva akan cukup untuk menutupi biaya tetap dan biaya variable dan financial 
leverage merupakan penggunaan dana dengan keberadaan biaya pendanaan tetap 
yang digunakan dengan harapan dapat meningkatkan pengembalian pada para 
pemegang saham biasa (Horne dan Wachowicz, 2007:182).  
Belkaoui dan Karpik (1989) dalam Kariza (2015) menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat leverage (rasio utang/ekuitas) semakin besar kemungkinan 
perusahaan akan melanggar perjanjian kredit sehingga perusahaan akan 
melaporkan laba sekarang lebih tinggi. Perusahaan akan mengurangi biaya-biaya 
termasuk biaya untuk mengungkapkan informasi sosial. Dikaitkan dengan teori 
agensi, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi yang memiliki biaya 
keagenan tinggi sehingga perusahaan akan mengurangi biaya yang berkaitan 
dengan CSR. 
Tingkat leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan 
semua kewajibannya kepada pihak lain. Perusahaan yang mempunyai 
leverage tinggi mempunyai kewajiban yang lebih untuk memenuhi kebutuhan 
informasi krediturnya termasuk pengungkapan tanggung jawab sosial. Semakin 
tinggi tingkat leverage semakin besar kemungkinan akan melanggar perjanjian 
kredit (Santioso dan Chandra, 2012). 
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2.2. Hubungan antar Variabel 
1.2.1. Profitabilitas dan ISR   
Menurut Watts dan Zimmerman (1986 dalam Sari, 2012), perusahaan 
dengan profit yang lebih tinggi memiliki kecenderungan untuk melakukan 
intervensi kebijakan. Oleh karena itu, perusahaan tersebut akan terdorong untuk 
mengungkapkan informasi yang lebih rinci dalam laporan tahunan mereka dalam 
rangka mengurangi biaya politik dan menunjukkan kinerja keuangan kepada 
public. Othman et al. (2009) dalam Sari (2012) membuktikan bahwa profitabilitas 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan ISR.  
  Dengan demikian, hipotesis yang akan diajukan berdasarkan uraian 
diatas: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ISR 
 
1.2.2. Ukuran Perusahaan dan ISR 
Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang tersedia untuk 
investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam 
perusahaan tersebut semakin banyak (Siregar dan Utama, 2015). Adanya dugaan 
bahwa perusahaan kecil akan mengungkapkan lebih rendahnya kualitas 
dibandingkan dengan perusahaan besar. Hasil penelitian Othman et al. (2009) 
dalam Sari (2012) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara positif 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat ISR.  
Dengan demikian, hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini 
berdasarkan uraian di atas: 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap ISR 
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1.2.3. Tipe Industri dan ISR 
Menurut Suwaidan (1997) dalam Widiawati dan Raharja (2012), perusahaan 
manufaktur menghasilkan polusi yang lebih banyak daripada perusahaan non 
manufaktur sehingga informasi tambahan harus diungkapkan dalam laporan 
tahunan perusahaan manufaktur. Penelitian sebelumnya oleh dan Widiawati dan 
Raharja (2012), dimana mereka mengungkapkan bahwa tipe industri memiliki 
pengaruh terhadap tingkat ISR diantara perusahaan manufaktur dan non 
manufaktur.  
Dengan demikian, hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini 
berdasarkan uraian di atas: 
 H3 : Tipe Industri berpengaruh positif terhadap ISR 
 
1.2.4. Umur Perusahaan dan ISR 
Umur perusahaan dilihat dari berapa lama perusahaan tersebut terbit. 
Haniffah dan Cooke (2002) mengungkapkan bahwa perusahaan dengan umur 
yang lebih tua kemungkinan akan melakukan pengungkapan yang lebih luas untuk 
menunjukkan kepatuhan mereka terhadap aturan. Berdasarkan dari hasil  
penelitian tersebut perusahaan dengan umur yang lebih tua akan melakukan 
pengungkapan tanggungjawab sosial lebih luas dibandingkan dengan perusahaan 
yang lebih muda. 
Dengan demikian, hipotesis yang akan daijukan dalam penelitian ini 
berdasarkan uraian di atas: 
H4 : Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap ISR 
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1.2.5. Leverage dan ISR 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan pada 
kreditur dalam membiayai asset perusahaan. Perusahaan yang mempunyai tingkat 
leverage yang tinggi berarti sangat tergantung pada pinjaman luar untuk 
membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage 
rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Tingkat leverage 
perusahaan dengan demikian menggambarkan resiko keuangan perusahaan 
(Sembiring, 2005).  
Penelitian yang dilakukan oleh Hossain, et. al (2006) menemukan adanya 
pengaruh negatif pada leverage terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan. 
Dengan demikian, hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini 
berdasarkan uraian di atas: 
H5 : Leverage berpengaruh negatif terhadap ISR 
 
2.3. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian telah mencoba memaparkan pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, komisaris independen, ukuran perusahaan, tipe industri, umur 
perusahaan, pertumbuhan ekonomi, dan leverage terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting  pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian yang menggunakan alat analisis yang sama namun memiliki 
hasil yang beragam. Perbedaan hasil ini tentu memberikan pandangan dan 
penguatan akan dilakukannya penelitian ini untuk mengkaji lebih jauh mengenai 
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tema dan permasalahan yang ada. Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan antara lain : 
Pertama, penelitian yang diakukan oleh Purwanto (2011), yang berjudul 
“Pengaruh Tipe Industri, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, terhadap Corporate 
Social Responsibility”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 327 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa tipe industri, dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan pertanggungjawaban sosial. 
Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
pertanggungjawaban sosial. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dan Keni (2013), yang 
berjudul “Pengaruh Umur Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan 
Leverage Terhadap pengungkapan Tanggungjawab Sosial Perusahaan”. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 105 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2011. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan profitabilitas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan pertanggung jawaban sosial. Sedangkan umur perusahaan 
dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan pertanggung 
jawaban sosial. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Maulida (2014), yang berjudul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social 
Reporting”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 36 perusahaan 
syariah yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2009-2012. Hasil dari 
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penelitian tersebut menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan public di JII. Sedangkan 
profitabilitas, dan kinerja lingkungan berpengaruh dan signifikan terhadap 
pengungkapan ISR pada perusahaan publik di JII. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012), yang berjudul 
“Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility 
Disclosure Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 48 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2010. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan ukuran perusahaan, profitabiltas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure. Sedangkan Tipe 
Industri, leverage, dan pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Widiawati dan Raharja (2012) 
yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Islamic Social 
Reporting Perusahaan-Perusahaan yang Terdapat Pada Daftar Efek Syariah Tahun 
2009-2011”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 117 perusahaan 
yang terdapat pada Daftar Efek Syariah akhir Mei dan November tahun 2009-2011. Hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan ukuran perusahaan, profitabilitas, tipe 
industri, jenis bank masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ISR.  
Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Kariza (2015) yang berjudul 
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social Reporting 
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Pada Perusahaan yang Listing Di Jakarta Islamic Index”. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan syariah yang listing di Jakarta Islamic 
Indeks tahun 2013. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan ukuran perusahaan, 
profitabilitas, kinerja lingkungan, dan leverage tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan likuiditas memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan ISR. 
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Yulfaida dan Zulaikha (2012) 
yang berjudul “Pengaruh Size, Profitabilitas, Profile, Leverage Dan Ukuran 
Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Pada 
Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia.” Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Semua perusahaan yang tercatat (go-public) di BEI tahun 
2007-2010. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan ukuran perusahaan 
berpengaruh pada pengungkapan tanggungjawab sosial. sedangkan profitabilitas, 
profile, leverage, ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh pada pengungkapan 
tanggungjawab sosial. 
 
2.4. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang 
telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 
sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. 
Sintesa tentang hubungan variabel tersebut selanjutnya digunakan untuk 
merumuskan hipotesis (Sugiyono 2009: 60-61).  
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Model dalam penelitian ini digambarkan dalam kerangka pemikiran 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, dapat diketahui bahwa model 
penelitian ini terjadi secara satu arah untuk menjelaskan pengaruh profitabilitas, 
ukuran perusahaan, tipe industri, umur perusahaan, dan leverage terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting  pada perusahaan yang terdaftar Jakarta 
Islamic Index periode tahun 2013 - 2014. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Profitabilitas (X1) 
Ukuran Perusahaan (X2) 
Tipe Industri (X3) 
Umur Perusahaan (X4) 
Leverage (X5) 
Pengungkapan 
Islamic Social 
Reporting (Y) 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari penyusunan usulan sampai 
penyusunan laporan penelitian adalah dari Maret 2016 sampai Desember 2016. 
Adapun Wilayah penelitian ini yaitu perusahaan yang listing dalam Jakarta 
Islamic Index (JII) periode tahun 2013, 2014.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menurut Sugiyono (2009: 8) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel penelitian, yaitu variabel independen (profitabilitas, ukuran perusahaan, 
tipe industri, umur perusahaan, dan leverage) terhadap variable dependen (Islamic 
social reporting) dan menguji hipotesis yang dirumuskan. Ketersediaannya data 
yang diperlukan dalam penelitian membuat peneliti ini juga termasuk dalam studi 
empiris pada perusahaan manufaktur yang masuk ke dalam Jakarta Islamic Index 
(JII) di Bursa Efek Indonesia, di mana perusahaan tersebut mengumumkan 
laporan keuangannya. 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 61). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung dalam 
Jakarta Islamic Index yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 
tahun 2013, 2014. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 
perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index periode tahun 2013-2014. 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi (elemen) yang memenuhi syarat untuk 
diteliti (Efferin, et. al., 2008: 74). Pengambilan sampel merupakan proses memilih 
sejumlah elemen secukupnya dari sebuah populasi, sehingga penelitian terhadap 
sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan dapat 
menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 21 perusahaan yang listing di Jakarta Islamic 
Index periode tahun 2013-2014 terdiri dari: PT Astra Agro Lestari (AALI), PT 
Akr Corporindo (AKRA), PT Alam Sutera Reality (ASRI), Bsd City (BSDE), PT 
Charoen Pokphand Indonesia (CPIN), Enhancing Digital Lifestyle (EXCL), 
Indofood Cbp (ICBP), Indofood (INDF), Jasamarga (JSMR), PT Kalbe Farma 
(KLBF), PT Lippo Karawaci (LPKR), PT PP London Sumatera Indonesia (LSIP), 
PT Mitra Adiperkasa (MAPI), PT Media Nusantara Citra (MNCN), PT Matahari 
Putra Prima (MPPA), PT Bukit Asam Persero (PTBA), PT Pakuwon Jatri 
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(PWON), Sumarecon (SMRA), United Tractors (UNTR), Unilever (UNVR), 
Wijaya Karya Persero (WIKA). 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel dipilih berdasarkan teknikal purposive sampling berdasarkan 
pertimbangan (judgment sampling), yaitu pengambilan sampel secara tidak acak 
yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu 
(Indriantoro dan Supomo, 2014: 131).  
Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index periode tahun 2013-2014. 
2. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data selama periode penelitian dan 
menerbitkan annual report. 
3. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan tahunannya. 
4. Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan periode tahun 2013-2014. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data  
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh 
dalam bentuk sudah jadi, hasil dari pengumpulan dan pengolahan pihak lain 
(Muhidin dan Abdurahman, 2007: 17). Alasan menggunakan data sekunder ini 
yaitu dengan pertimbangan bahwa data sekunder mempunyai validitas data yang 
dijamin oleh pihak lain sehingga handal untuk digunakan dalam penelitian. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa annual report dan laporan 
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keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan yang listing di Jakarta Islamic 
Indeks periode tahun 2013-2014. 
 
3.4.2. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, www.idx.co.id. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara mencatat data-data yang 
telah dipublikasi oleh lembaga-lembaga pengumpulan data, mengumpulkan serta 
mengkaji data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang 
tergabung di Jakarta Islamic Index periode tahun 2013 - 2014. 
Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data laporan keuangan 
perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pencarian data dengan cara browsing ke situs BEI www.idx.co.id, dan data 
pendukung lainnya yang diperoleh melalui artikel-artikel di internet, bulletin, 
jurnal, dan penelitian lain yang terkait dan relevan dengan penelitian ini. Setelah 
data-data yang dibutuhkan telah terkumpul semua, peneliti menganalisis dan 
mengevaluasi data agar dapat diolah lebih lanjut. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Muhidin dan Abdurahman (2007:13) variabel adalah karakteristik 
yang akan diobservasikan dari satuan pengamatan. Karakteristik yang dimiliki 
satuan pengamatan keadaannya berbeda-beda (berubah-ubah) atau memiliki gejala 
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yang bervariasi dari suatu satuan pengamatan ke satu satuan pengamatan lainnya, 
atau untuk satuan pengamatan yang sama, karakteristiknya berubah menurut 
waktu atau tempat. Dalam penelitian ini menggunakan variabel utama yaitu 
variabel dependen dan variabel independen. 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan tipe variabel yang memberikan reaksi/respon 
jika dihubungkan dengan variabel bebas (Sarwono, 2013: 62). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Islamic Social Reporting. 
2. Variabel Independen 
Variabel Independen merupakan variabel stimultan atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain (Sarwono, 2013:62). Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Profitabilitas (X1) 
b. Ukuran Perusahaan (X2) 
c. Tipe Industri (X3) 
d. Umur Perusahaan (X4) 
e. Leverage (X5) 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi definisi variabel 
dan cara memperoleh data penelitian. 
1. Profitabilitas (X1) 
Profitabilitas menggambarkan tentang tingkat keuntungan yang 
dihasilkan oleh perusahaan dari penggunaan assets (aktiva) dan equity 
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(modal). Indikator yang digunakan adalah Return on Investment (ROI). ROI 
menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang dapat diperoleh dari seluruh 
kekayaan yang dimiliki. Rasio ini mengukur tingkat keuntungan yang 
dihasilkan dari investasi total. ROI dapat dirumuskan sebagai berikut: 
     
                         
            
 
2. Ukuran Perusahaan (X2) 
Mengacu pada penelitian Purwanto (2011) ukuran perusahaan adalah 
besarnya lingkup atau luas perusahaan dalam menjalankan operasi nya. 
Sebagai prokis ukuran perusahaan, penelitian ini menggunakan log of total 
assets yaitu logaritma natural jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan. Ukuran 
perusahaan dirumuskan sebagai berikut: 
Logaritma Natural Total Aset: 
LnTA = login Total Assets 
3. Tipe Industri (X3) 
Mengacu pada penelitian Widiawati dan Raharja (2012) Tipe Industri 
adalah pengklasifikasian menurut jenis usaha yang dijalankan, tabel dibawah 
merupakan klasifikasi tipe industri berdasarkan Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Tipe Industri  dalam penelitian ini merujuk pada pengklasifikasian industri 
menurut Bursa Efek Indonesia meskipun tidak menggunakan sektor keuangan 
sebagai sempel perusahaan dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.1 
Klasifikasi Tipe Industri Berdasarkan BEI 
A.  Sektor Utama 
 
1. Pertanian dan Perkebunan 
 
2. Pertambangan 
B.  
Sektor Kedua 
 
3. Industri Dasar dan Kimia 
 
4. Aneka Industri 
 
5. Industri Barang Konsumsi 
C.  
Sektor Ketiga 
 
6. Properti, Real Estate, dan Konstruksi Bangunan 
 
7. Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 
 
8. Keuangan 
 
9. Perdagangan, Jasa, dan Investasi 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2015 
Tipe Industri merupakan variable dummy, yang dikelompokkan ke 
dalam industri manufaktur dan non manufaktur dengan nilai 1 untuk 
perusahaan manufaktur dan nilai 0 untuk perusahaan non-manufaktur.  
Perusahaan yang tergolong perusahaan manufaktur antara lain perusahaan-
perusahaan pada sektor industri barang konsumsi, sektor industri dasar dan 
kimia, sektor aneka industri dan, sektor pertmbangan. Sedangkan perusahaan 
yang tergolong perusahaan non-manufaktur antara lain perusahaan-perusahaan 
pada sektor property real estate dan konstruksi bangunan, sektor perdagangan, 
jasa investasi, sektor pertanian dan perkebunan, dan sektor infrastruktur, 
utilitas dan transportasi. 
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4. Umur Perusahaan (X4) 
Berdasarkan penelitian Santioso dan Chandra (2012). Penelitian ini 
menggunakan rumus: 
Umur perusahaan = tahun annual report – tahun berdiri 
5. Leverage (X5) 
Seperti penelitian Sari (2012) menggunakan Debt to Equity Ratio  
(DER) yaitu rasio yang mengukur total kewajiban terhadap modal sendiri 
(shareholders). Rumus yang digunakan untuk mengukur leverage adalah:  
     
                
            
 
6. Islamic Social Reporting (Y) 
 ISR merupakan variabel dependen yang diukur dengan indeks ISR dari 
masing-masing perusahaan setiap tahun. Nilai indeks tersebut diperoleh 
dengan metode content analysis pada laporan tahunan perusahaan. Indeks 
ISR dalam penelitian ini terdiri dari 43 pengungkapan yang tersusun dalam 
lima tema sesuai dengan penelitian Widiawati dan Raharja (2012). 
 Berdasarkan model ISR tersebut dilakukan metode skoring, yaitu nilai 0 
untuk setiap item yang tidak diungkapkan dan nilai 1 untuk setiap item yang 
diungkapkan. Setelah pemberian nilai (skoring) pada indeks ISR selesai, 
maka besarnya disclosure level dapat ditentukan dengan rumus berikut : 
Disclosure Level = Jumlah skor disclosure yang dipenuhi 
        Jumlah skor maksimum 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan pengujian statistik deskriptif dan pengujian 
hipotesis untuk menganalisa data. Untuk menganalisa data dengan analisis regresi 
berganda digunakan SPSS 17. Sebagai prasyarat melakukan pengujian regresi 
berganda, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data penelitian 
memiliki sebaran data yang normal.  
Terdapat empat uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Masing-masing 
deskripsi dan kriteria hasil pengujian asumsi klasik tersebut akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui statistika 
deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil penelitian. Termasuk dalam 
teknik analisis data deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, 
diagram, persentase, frekunsi, perhitungan mean, median atau modus (Muhidin 
dan Abdurahman, 2007:53) 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Regresi dengan metode Estimasi Ordinary Least Squares (OLS) akan 
memberikan hasil yang Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) jika memenuhi 
semua asumsi klasik. 
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1. Uji Normalitas Data 
Menurut Sugiyono (2009: 172) Penggunaan statistik parametris 
mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 
maka terlebih dulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data (Muhidin 
dan Abdurahman, 2007: 73). Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distibusi nomal. Kalau asumsi 
ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil 
(Ghozali, 2011: 160). 
Untuk menguji data yang berdistribusi normal digunakan alat uji 
normalitas, yaitu Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian apabila value > 
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai value < 
0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi dengan normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regesi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal 
(variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 
sama dengan nol) (Ghozali, 2011 : 105). 
Untuk mengukur multikolineritas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Kedua ukuran ini 
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menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, dapat 
diartikan tidak terdapat multikolinearitas dalam data penelitian tersebut. Jika 
nilai tolerance < 0,10 dan VIF >10, mengartikan bahwa data tersebut terjadi 
multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Tujuan dari dilakukan uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Pada data crossectional (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang 
terjadi karena gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari individu 
kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dar autokorelasi (Ghozali, 2011).  
Uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson. Langkah pengujian ini 
adalah dengan membandingkan besarnya nilai batas lebih tinggi (dU) dengan 
nilai batas rendah (dL)  
Tabel 3.2 
Pedoman Menentukan Keputusan Autokorelasi 
 
 Hipotesis Nol  Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif  Tdk ada keputusan dl < d < du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative Tdk ada keputusan 4-du < d < 4-dl 
Tdk ada autokorelasi positif atau 
negative 
Terima du < d < 4-du 
Sumber: Ghozali (2011) 
35 
 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 
139). 
Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini digunakan uji Glejser, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolut 
residual terhadap variabel independen. Ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
diketahui dengan melihat signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 5%. 
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2011: 140). 
 
3.8.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam model penelitian ini terdapat satu variabel terikat yang berhubungan 
dengan lima variabel bebas sehingga analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda. Analisis regresi berganda dipilih untuk digunakan pada 
penelitian ini karena teknik regresi berganda dapat menyimpulkan secara langsung 
mengenai pengaruh masing-masing variabel bebas yang digunakan secara parsial 
ataupun simultan (secara bersama-sama). 
Menurut Muhidin dan Abdurahman (2009, 198), analisis regresi berganda 
adalah alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih 
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terhadap satu variabel terikat. Hal ini untuk membuktikan bahwa ada tidaknya 
hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas 
terhadap suatu variabel terikat. 
Model persamaan regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
ISR = α + ß1 ROI + ß2 LnTA - ß3PROFILE + ß4 AGE + ß5 DER + e 
Keterangan : 
ISR = Pengungkapan Islamic Social Reporting 
α = Konstanta 
ROI = Profitabilitas 
LnTA = Ukuran Perusahaan 
PROFILE = Tipe Industri 
AGE = Umur Perusahaan 
DER = Leverage 
ß1,..ß5 = Koefisien Regresi 
e = Error  
 
3.8.4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh profitabilitas (return on 
investment/ROI), ukuran perusahaan (total asset), tipe industri (profile), umur 
perusahaan (age), leverage (Debt to Equity Ratio) terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting. Pengujian hipotesis meliputi: 
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1. Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinan merupakan nilai yang menunjukkan seberapa 
besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinan dilihat pada hasil pengujian regresi berganda untuk 
variabel independen berupa profitabilitas (return on investment/ROI), ukuran 
perusahaan (total asset), tipe industri (profile), umur perusahaan (age), 
leverage (Debt to Equity Ratio) dan variabel dependen berupa pengungkapan 
Islamic Social Reporting. 
Nilai R
2
 menunjukkan tingkat kemampuan semua variabel bebas untuk 
mempengaruhi variabel terikat, sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel 
lain di luar variabel independen atau bebas. Nilai R
2
 mempunyai range antara 
0-1, jika nilai range semakin mendekati angka 1 maka variabel independen 
semakin baik dalam mengestimasi variabel dependennya (Gujarati, 2009: 
217). 
Besarnya nilai R
2
 dapat diperoleh dengan menggunkan rumus sebagai 
berikut: 
R
2 =    
   
 == 
1 -
   
   
 = - 
∑   
∑   
   
Dimana : 
ESS = Explained sum of square (jumlah kuadarat dari regresi) 
TSS = Total sum square (total jumlah kuadarat) 
RSS = Residual Sum Square (jumlah kuadarat kesalahan pengganggu) 
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2. Uji Regresi Parsial (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui masing-masing pengaruh 
variabel independen apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap 
variabel dependen. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai 
berikut: 
a. Menentukan Formula Hipotesis 
Menentukan hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 
Ho : b1 = 0 tidak ada yang pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe industri, umur perusahaan, leverage 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 
Ha : b1   0  ada yang pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe industri, umur perusahaan, leverage 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 
b. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika                 가                     
Ho ditolak jika                                      
Perhitungan nilai t 
          
  
      
 
Dimana  
          = Nilai          
    =  Koefisien regresi 
        =  Standar error dalam koefisien regresi 
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c. Kesimpulan  
Apabila                maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh 
yang signifikan secara parsial antara profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe 
industri, umur perusahaan, leverage terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
Apabila                maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang 
signifikan secara parsial antara profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe 
industri, umur perusahaan, leverage terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
3. Uji Regresi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
indepeden atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011: 97) 
Pengujian melalui uji F adalah dengan membandingkan Fhitung  dengan Ftabel 
pada α = 0.05. (Ghozali, 2011:98). 
Apabila Fh > Ft, maka model regresi berhasil menerangkan pengaruh variabel 
bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikatnya. 
Apabila Fh < Ft, maka model regresi tidak berhasil menerangkan pengaruh 
variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikatnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Jakarta Islamic Index 
Objek dari penelitian ini adalah Jakarta Islamic Index (JII). Jakarta Islamic 
Index adalah salah satu produk pasar modal syariah di Bursa Efek Indonesia. 
Jakarta Islamic Index adalah indeks yang menggambarkan kinerja saham syariah 
di Indonesia. JII pertama kali diluncurkan oleh BEI (yang pada saat peluncuran 
masih bernama BEJ) yang berkerjasama dengan PT Danareksa Investment 
Manajement pada tanggal 3 Juli 2000, akan tetapi untuk menghasilkan data 
historikal yang lebih panjang maka dasar hari yang digunakan untuk menghitung 
JII adalah dimulai dari 2 Januari 1995 dengan aka indeks dasar sebesar 100. 
Metodologi perhitungan JII sama dengan yang digunakan untuk menghitung 
IHSG yaitu berdasarkan Market Value Weigthed Average Index dengan 
menggunakan formula Laspeyres. Indeks harga saham perusahaan-perusahaan JII 
dihitung setiap hari menggunakan harga saham terakhir yang terjadi di bursa.  
Saham syariah yang masuk dalam daftar Jakarta Islamic Index telah melalui 
proses seleksi berdasarkan kinerja perdagangan saham syariah yang dilakukan 
oleh BEI, berikut adalah proses seleksinya: 
1. Saham-saham yang dipilih adalah saham-saham dari perusahaan yang 
kegiatan usahanya tidak bertentangan syariah yang termasuk kedalam DES 
yang diterbitkan oleh Bapepan dan LK. Dalam melakukan penyeleksian 
saham syariah tersebut Bapepan dan LK berkerjasama dengan DSN-MUI. 
DSN-MUI merupakan satu-satunya lembaga di Indonesia yang mempunyai 
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kewenangan untuk mengeluarkan fatwa yang berhubungan dengan kegiatan 
ekonomi syariah di Indonesia. 
2. Setelah itu perusahaan dinilai berdasarkan aspek likuiditas dan kondisi 
keuangan, yaitu:  
a. Memilih saham dengan jenis usaha utama yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan (kecuali termasuk 
dalam 10 kapitalisasi besar). 
b. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahuanan atau tengah tahun 
akhir yang memiliki rasio kewajiban terhadap asset maksimal sebesar 
90%. 
c. Dari saham-saham syariah tersebut kemudian dipilih 60 saham 
berdasarkan urutan kapitalisasi pasar (market capitalization) terbesar 
selama 1 tahun terakhir. 
d. Kemudian dipilih 30 perusahaan berdasarkan tingkat likuiditas nilai 
transaksi perdagangan terbesar dipasar regular selama 1 tahun terakhir. 
Oleh karena itu, saham syariah yang termasuk dalam daftar JII terdiri dari 
30 saham yang merupakan saham-saham syariah yang paling likuid dan memiliki 
kapitalisasi pasar yang besar. Saham-saham syariah yang masuk dalam daftar JII 
akan dikaji ulang setiap 6 bulan dengan penentuan komponen indeks pada awal 
bulan Januari dan Juli setiap tahunnya, yang disesuaikan dengan periode 
penerbitan DES oleh BAPEPAN dan LK untuk memonitoring perubahan pada 
jenis usaha perusahaan berdasarkan data-data publik yang tersedia. Untuk masuk 
dalam daftar JII, BEI akan melakukan proses seleksi lanjutan yang didasarkan 
kepada kinerja perdagangannya. 
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Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report dan 
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan yang listing di Jakarta 
Islamic Indeks periode tahun 2013-2014. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode tahun 2013-
2014. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis terhadap 
variabel dependen yaitu Islamic Social Reporting yang diukur dengan 
menggunakan metode content analysis dengan cara membaca dan menganalisis 
laporan tahunan perusahaan serta analisis terhadap variabel independen yaitu 
profitabilitas (ROI), ukuran perusahaan (TA), tipe industri (PROFILE), umur 
perusahaan (AGE), dan leverage (DER). 
Pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang listing di Jakarta 
Islamic Index. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive 
sampling dengan pertimbangan (judgment sampling) jumlah sampel sebanyak 21 
perusahaan. Pengolahan Variabel dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS versi 17. 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
Kriteria  Jumlah Perusahaan 
Perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index 30 
Perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria (9) 
Jumlah sampel  21 
Total sampel penelitian untuk 2 tahun (2013-2014) 42 
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2016 
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4.2.1.Uji Statistik Deskripstif 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, maka berikut di dalam tabel 
4.2 ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan di dalam penelitian ini 
meliputi: jumlah sampel (N), nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata sampel 
(mean), serta standar deviasi untuk masing-masing variabel. 
Tabel 4.2 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Profitabilitas 42 -.014 .402 .10531 .082082 
Ukuran_Perusahaan 42 27.794 32.085 30.42395 .849375 
Tipe_Industri 42 .000 1.000 .52381 .505487 
Umur_Perusahaan 42 18.000 108.000 41.26190 23.866559 
Leverage 42 .199 3.563 1.19264 .791848 
Pengungkapan_ISR 42 27.907 697.674 396.34550 203.815465 
Valid N (listwise) 42     
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
1. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan para eksekutif perusahaan 
dalam menciptakan tingkat keuntungan. Profitabilitas menunjukkan seberapa 
besar kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan 
fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang 
saham. Tabel di atas menunjukkan nilai rasio probabilitas yang diukur dengan 
ROI diperoleh nilai ROI terendah -0,014, nilai tertinggi 0,402, nilai rata-rata 
0,10531 dan nilai standard deviation sebesar 0,082082. 
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2. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menunjukkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. 
Jika lebih besar, melakukan aktivitas yang lebih banyak, menyebabkan 
dampak yang lebih besar terhadap lingkungan, memiliki lebih banyak 
pemegang saham yang berkepentingan dengan program sosial perusahaan dan 
laporan keuangan menyediakan alat yang efesien dengan informasi sosial 
perusahaan. Tabel di atas menunjukkan nilai ukuran perusahaan yang diukur 
dengan log natural total asset diperoleh nilai terendah 27,794, nilai tertinggi 
32,085, nilai rata-rata 30,42395, dan nilai standard deviation 0,849375. 
3. Tipe Industri 
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah 
atau barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilai 
tambah untuk mendapatkan keuntungan. Industri manufaktur diyakini 
melakukan pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang lebih banyak dari 
pada industri non manufaktur. Tabel di atas menunjukkan tipe industri 
memperoleh nilai minimum sebesar 0,000, nilai maximum sebesar 1,000, nilai 
rata-rata 0,52381, dan standard deviation sebesar 0,505487. 
4. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan dilihat dari berapa lama perusahaan tersebut listing. 
Perusahaan dengan umur yang lebih muda diprediksi akan melakukan 
penyebaran informasi lebih banyak dibandingkan umur perusahaan yang lebih 
tua dengan tujuan untuk mengurangi ketidakpastian resiko operasi serta untuk 
meningkatkan kepercayaan diri investor terhadap posisi mereka. Tabel di atas 
menunjukkan nilai umur perusahaan yang diukur dengan tahun annual report 
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dikurangi tahun berdiri diperoleh nilai terendah 18, nilai tertinggi 108, nilai 
rata-rata 41,26190 dan nilai standard deviation sebesar 23,866559. 
5. Leverage 
Leverage merupakan perbandingan antara kewajiban dengan asset, 
leverage mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang. Leverage 
berkaitan dengan bagaimana perusahaan didanai. Leverage mencerminkan 
rasio keuangan perusahaan karena dapat menggambarkan struktur modal 
perusahaan dan mengetahui resiko tak tertagihnya suatu utang. Tabel di atas 
menunjukkan nilai rasio leverage yang diukur dengan total liabilitas dibagi 
total equity diperoleh nilai terendah 0,199, nilai tertinggi 3,563, nilai rata-rata 
1,19264, dan standard deviation sebesar 0,791848. 
6. Pengungkapan Islamic Social Reporting 
Pengungkapan tanggung jawab social merupakan proses 
pengkomunikasian dampak social dan lingkungan dari kegiatan ekonomi 
organisasi terhadap masyarakat secara keseluruhan (Sembiring, 2005: 381). 
Tabel di atas menunjukkan nilai pengungkapan ISR yang diukur dengan 
jumlah skor disclosure yang dipenuhi dibagi jumlah skor maksimum sehingga 
diperoleh nilai terendah 27,907, nilai tertinggi 697,674, nilai rata-rata 
396,345550, dan standard deviation sebesar 203,815465. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi yang 
mengasumsikan bahwa setiap residual didistribusikan secara normal atau 
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tidak. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 42 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 184.29333896 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .147 
Positive .074 
Negative -.147 
Kolmogorov-Smirnov Z .955 
Asymp. Sig. (2-tailed) .321 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Hasil uji normalitas seperti tersaji di atas menunjukkan bahwa data 
penelitian telah terdistribusi normal yang dibuktikan dengan asymp sig. sebesar 
0,321 yang lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian 0,05. Oleh karena data 
penelitian telah terdistribusi normal, maka data dapat digunakan dalam pengujian 
dengan model regresi berganda. 
2. Uji Multikolinearitas 
Bertujuan untuk menentukan apakah pada model regresi ditemukan 
adanya masalah diantara variabel independen terdapat korelasi. Hasil uji 
multikolinearitas dilihat dari nilai Toleransi (TOL) dan Variance Inflation 
Factor (VIF), jika nilai TOL > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Tolerance VIF 
  
.747 1.338 
.946 1.057 
.714 1.401 
.695 1.439 
.831 1.204 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk semua variabel 
dalam tiap-tiap model regresi lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF untuk semua 
variabel dalam tiap-tiap model regresi lebih kecil dari 10. Hasil pengujian ini 
mengindikasikan bahwa dalam model-model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
3. Uji Autokorelasi 
Bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi 
antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Langkah uji autokorelasi dengan membandingkan 
besarnya nilai batas lebih tinggi (dU) dengan nilai batas rendah (dL). 
Berdasarkan tabel DW pada variabel independen 5 variabel diperoleh nilai dL 
= 1,23, dU = 1,79 sedangkan nilai 4-dL = 2,77, 4-dU = 2,21.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
dL dU 4-dU 4-dL DW Keputusan 
1,23 1,79 2,21 2,77 2,105 Tidak ada korelasi negatif 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel di atas diperoleh nilai DW = 2,105 , dilihat dari tabel 
keputusan posisi nilai DW terletak pada kolom 4-dU<dw<4-dl atau 2,21 < 
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2,105 < 2,77 melihat nilai DW ini, maka keputusannya no decision, sehingga 
dapat disimpulkan tidak ada korelasi negatif.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan 
menggunakan metode Glejser, dilakukan dengan meregresikan semua variabel 
bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Adapun hasil uji heteroskedastisitas 
disajikan pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -611.714 661.096  -.925 .361 
Profitabilitas -242.887 250.476 -.170 -.970 .339 
Ukuran_Perusaha
an 
27.039 21.513 .196 1.257 .217 
Tipe_Industri -3.424 41.623 -.015 -.082 .935 
Umur_Perusahaa
n 
-1.003 .893 -.204 
-
1.122 
.269 
Leverage -1.337 24.626 -.009 -.054 .957 
a. Dependent Variable: glejser 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa  p-value (sig) dalam tiap model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam semua model 
regresi penelitian ini. 
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Gambar 4.1 
Grafik Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
 
 
4.2.3. Koefisien Determinasi (R2) 
Bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel independen. Tingkat ketepatan regresi dinyatakan 
dalam koefisien determinasi majemuk (R
2
) yang nilainya antara 0 sampai dengan 
1. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
independen. 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Kesimpulan 
0,427 0,182 0,069 Pengungkapan ISR dipengaruhi oleh profitabilitas, 
ukuran perusahaan, tipe industri, umur perusahaan 
dan leverage sebesar 6,9% 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,069 atau 6,9%. Hal ini berarti bahwa 6,9% variasi variabel 
pengungkapan ISR dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, ukuran 
perusahaan, tipe perusahaan, umur perusahaan, dan leverage, sedangkan sisanya 
yaitu 93,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi adalah salah satu alat analisis statistik yang bertujuan untuk 
prediksi. Regresi akan menghasilkan parameter estimate yang menunjukkan 
berapa nilai rata-rata Y pada nilai X yang terjadi. Parameter yang dihasilkan 
dalam analisis regresi menggambarkan respons Y atas perbedaan variabel X. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1005.630 1142.539  -.880 .385 
Profitabilitas 611.266 432.886 .246 1.412 .167 
Ukuran_Perusahaa
n 
42.178 37.179 .176 1.134 .264 
Tipe_Industri 58.600 71.935 .145 .815 .421 
Umur_Perusahaan 1.025 1.544 .120 .664 .511 
Leverage -15.592 42.560 -.061 -.366 .716 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas diperoleh persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
ISR = -1005,630 +611,266ROI + 42,178TA +58,600PROFILE+ 1,025AGE -15,592DER 
+ e 
Interpretasi: 
1. Nilai konstanta = -1005,630 bernilai negatif. Hal ini mengindikasikan 
pengungkapan ISR sebesar 1005,630 dengan ketentuan variabel dalam 
penelitian ini tidak dimasukkan dalam persamaan regresi atau bernilai konstan 
(0).  
2. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas (ROI) (b1) positif sebesar 
611,266. Hal ini mengindikasikan apabila rofitabilitas (ROI) dinaikkan 1 
satuan maka akan meningkatkan pengugkapan ISR sebesar 611,266, dengan 
ketentuan variabel lainnya konstan (0).  
3. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (TA) (b2) positif sebesar 
42,178. Hal ini mengindikasikan apabila ukuran perusahaan dinaikkan 1 
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satuan maka akan menaikkan pengungkapan ISR (ISR) sebesar 42,178, dengan 
ketentuan variabel lainnya konstan (0).  
4. Nilai koefisien regresi variabel tipe industri (PROFILE) (b3) positif sebesar 
58,600. Hal ini mengindikasikan apabila tipe industri dinaikkan 1 satuan maka 
akan menaikkan pengungkapan ISR sebesar 58,600, dengan ketentuan variabel 
lainnya konstan (0).  
5. Nilai koefisien regresi variabel umur perusahaan (AGE) (b4) positif sebesar 
1,025. Hal ini mengindikasikan apabila umur perusahaan dinaikkan 1 satuan 
maka akan meningkatkan pengungkapan ISR sebesar 1,025, dengan ketentuan 
variabel lainnya konstan (0).  
6. Nilai koefisien regresi variabel leverage (DER) (b5) negative sebesar -15,592. 
Hal ini mengindikasikan apabila leverage perusahaan diturunkan 1 satuan 
maka akan menurunkan pengungkapan ISR sebesar -15,592, dengan ketentuan 
variabel lainnya konstan (0). 
7.  
4.2.5. Uji Regresi Parsial (Uji Statistik t) 
Bertujuan untuk mengetahui masing-masing pengaruh variabel independen 
apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Hasil uji Signifikansi Parsial disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi Parsial 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1005.630 1142.539  -.880 .385 
Profitabilitas 611.266 432.886 .246 1.412 .167 
Ukuran_Perusahaa
n 
42.178 37.179 .176 1.134 .264 
Tipe_Industri 58.600 71.935 .145 .815 .421 
Umur_Perusahaan 1.025 1.544 .120 .664 .511 
Leverage -15.592 42.560 -.061 -.366 .716 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas diketahui bahwa semua variabel yaitu 
profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe industri, umur perusahaan, dan leverage 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
 
4.2.6. Uji Regresi Simultan (Uji Statistik F) 
Bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. 
Hasil uji signifikansi simultan disajikan pada Tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikansi Simultan 
Fhitung Ftabel Sig Kritik Keputusan 
2,606 2,45 0,018 0,050 Secara simultan berpengaruh 
signifikan 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas diketahui nilai Fhitung = 2,606 > Ftabel = 
2,45, dan didukung nilai signifikansi 0,018 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
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diterima, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 
profitabilitas, ukuran perusahaan, tipe industri, umur perusahaan, dan leverage 
terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan yang listing di Jakarta Islamic 
Index periode tahun 2013-2014. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
Peneliti memfokuskan pembahasan berdasarkan hipotesis yang diajukan di 
awal penelitian yaitu: 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan 
keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan para 
eksekutif perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam 
bentuk laba perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, asset bersih 
perusahaan maupun modal sendiri (shareholders equity) (Raharjaputra, 
2009:205). Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan 
keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio profitabilitas (profitability 
ratio) akan menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen aktiva, 
dan utang pada hasil-hasil operasi (Brighman dan Houston, 2006: 107).  
Hasil penelitian diketahui bahwa nilai koefisien regresi profitabilitas 
(b1) bernilai positif sebesar 611.266, didukung nilai thitung < ttabel  (1.412 < 
2,026) dan sig. > 0,05 (0,167 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak 
sehingga dapat disimpulkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
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pengungkapan ISR pada perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index 
periode tahun 2013-2014. 
Menurut Heinze (1976) dalam Widiawati dan Raharja (2012) 
profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan 
fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang 
saham. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, semakin besar 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang dilakukan perusahaan.  
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Purwanto 
(2011), Yulfaida dan Zhulaikha (2012), Kariza (2015), dimana menemukan 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Namun, 
penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Widiawati dan 
Raharja (2012), Sari (2012), Maulida (2014), dimana profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan ISR. 
Sejalan dengan penelitian Purwanto (2011) menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan pertanggungjawaban 
sosial atau hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat ROI yang 
tinggi belum tentu mengalokasikan dananya tersebut pada kegiatan sosial dan 
lingkungan sehingga tingkat pengungkapan pertanggungjawaban sosial masih 
rendah, 
Dan karena ISR bukan hanya sekedar kegiatan namun ISR merupakan 
kebutuhan para stakeholder yang menjadikan perusahaan tetap melakukan 
pengungkapan meskipun memiliki laba tinggi atau rendah. 
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2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
Cowen et.al (1987) dalam Mulida (2014) ukuran perusahaan merupakan 
tingkat identifikasi besar atau kecilnya suatu perusahaan. perusahaan yang 
lebih besar melakukan aktivitas yang lebih banyak, menyebabkan dampak 
yang lebih besar terhadap lingkungan, memiliki lebih banyak pemegang 
saham yang mungkin berkepentingan dengan program sosial perusahaan dan 
laporan keuangan menyediakan alat yang efesien dalam mengkomunikasikan 
informasi sosial perusahaan. 
Hasil penelitian diketahui bahwa nilai koefisien regresi ukuran 
perusahaan (b2) bernilai positif sebesar 42.178, didukung nilai thitung > ttabel  
(1.134 > 2,026) dan sig. < 0,05 (0,264 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh  
terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan yang listing di Jakarta Islamic 
Index periode tahun 2013-2014. 
Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Purwanto (2011), Sari (2012), Widiawati dan Raharja (2012), Yulfaida dan 
Zhulaikha (2012), dimana menemukan ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan ISR. Namun, penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Pradana dan Suzan (2015) dimana ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapanaan ISR. 
 Hal ini karena, untuk mengukur besar kecilnya suatu perusahaan tidak 
hanya dilihat dari ukuran perusahaan, dalam penelitian ini menggunakan total 
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asset untuk ukuran perusahaan. Total asset bukanlah satu-satunya sumber 
dalam pengungkapan ISR, karena dalam dalam menilai baik buruk perusahaan 
tidak hanya dilihat dari total asset. Namun bisa dilihat dari laporan laba rugi 
perusahaan. 
3. Pengaruh Tipe Industri terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau 
barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilai 
tambah untuk mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan 
juga reparasi adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa 
barang, tetapi juga dalam bentuk jasa.  
Hasil penelitian diketahui bahwa nilai koefisien regresi tipe industri (b3) 
bernilai positif sebesar 58.600, didukung nilai thitung > ttabel  (0,815 > 2,026) 
dan sig. < 0,05 (0,421 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 
dapat disimpulkan tipe industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
pada perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index periode tahun 2013-
2014. 
Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Purwanto (2011), Widiawati dan Raharja (2012), dimana menemukan tipe 
industri berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Namun, 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) dimana 
tipe industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapanaan ISR. 
Hal ini dikarenakan perusahaan non manufaktur ingin menunjukkan 
kepada investor dan masyarakat bahwa kondisi perusahaan yang belum 
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maksimal disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 
tanggungjawab sosial. Dengan mengeluarkan biaya tersebut diharapkan akan 
memberikan dampak positif untuk kondisi ekonomi perusahaan dimasa 
mendatang. 
4. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
Menurut Untari (2010) dalam Dewi dan Keni (2013) umur perusahaan 
juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan dalam 
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. Umur perusahaan dapat 
menunjukkan kemampuan dalam mengatasi kesulitan dan hambatan yang 
dapat mengancam kehidupan perusahaan serta menunjukkan kemampuan 
perusahaan mengambil kesempatan dalam lingkungannya untuk 
mengembangkan usaha. 
Hasil penelitian diketahui bahwa nilai koefisien regresi umur perusahaan 
(b4) bernilai positif sebesar 1.025, didukung nilai thitung > ttabel  (0,664 > 2,026) 
dan sig. < 0,05 (0,511 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 
dapat disimpulkan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR pada perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index 
periode tahun 2013-2014. 
Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Untari (2010) dalam Dewi dan Keni (2013) dimana menemukan umur 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Namun, 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Pebriana dan 
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Sukartha (2013) dimana umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapanaan ISR. 
Hal ini dikarenakan boleh jadi seiring bertambahnya umur perusahaan 
maka bertambah pula tanggung jawab serta beban perusahaan. Sehingga, 
secara tidak langsung mengurangi kemampuan perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan CSR.  
5. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
Menurut Kasmir (2012:110), leverage merupakan perbandingan antara 
kewajiban dengan asset, leverage mengukur seberapa jauh perusahaan 
dibiayai oleh hutang. Leverage berkaitan dengan bagaimana perusahaan 
didanai. Leverage mencerminkan rasio keuangan perusahaan karena dapat 
menggambarkan struktur modal perusahaan dan mengetahui resiko tak 
tertagihnya suatu utang. Semakin tinggi leverage suatu perusahaan, maka 
perusahaan memiliki resiko keuangan yang tinggi sehingga menjadi sorotan 
dari para debtholders. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 
cenderung ingin melaporkan laba lebih tinggi agar dapat mengurangi 
kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian utang.  
Hasil penelitian diketahui bahwa nilai koefisien regresi leverage (b5) 
bernilai negatif sebesar -15.592, didukung nilai -thitung < -ttabel  (-15.592 < -
2,026) dan sig. > 0,05 (0,716 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak 
sehingga dapat disimpulkan leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR pada perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index 
periode tahun 2013-2014. 
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Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Sari 
(2012), Yulfaida dan Zhulaikha (2012), Kariza (2015), dimana leverage tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ISR. Hal ini karena para kreditur 
tidak akan memandang dari adanya pengungkapan ISR dalam melihat keadaan 
atau situasi perusahaan, dan para kreditur memiliki kemampuan dalam 
mencari informasi yaitu dengan memperoleh informasi dan pengungkapan 
lainnya melalui tanya jawab secara langsung, meminta manajemen tentang 
informasi keuangan tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan terhadap data sekunder 
penelitian, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:  
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan 
yang listing di Jakarta Islamic Index (JII) tahun periode 2013-2014. 
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada 
perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index (JII) tahun periode 2013-
2014. 
3. Tipe industri tidak  berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan 
yang listing di Jakarta Islamic Index (JII) tahun periode 2013-2014. 
4. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada 
perusahaan yang listing di Jakarta Islamic Index (JII) tahun periode 2013-
2014. 
5. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan 
yang listing di Jakarta Islamic Index (JII) tahun periode 2013-2014. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan, diantaranya adalah:  
1. Variabel yang digunakan hanya mencakup profitabilitas (ROI), ukuran 
perusahaan (TA), tipe industri (PROFILE), umur perusahaan (AGE), leverage 
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(DER) dan pengungkapan ISR (ISR). Hasil yang berbeda mungkin akan 
diperoleh apabila peneliti menambahkan variabel-variabel lain yang terkait.  
2. Objek yang diteliti hanya mencakup perusahaan yang listing di Jakarta 
Islamic Index, menggunakan mata uang rupiah, serta melaporkan keuangan 
melalui annual report. 
3. Sampel pengamatan yang digunakan hanya dua tahun terkesan kurang 
representatif mengingat tahun pengamatan yang digunakan adalah hanya dua 
tahun yaitu dari tahun 2013 dan 2014 saja.  
 
5.3. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk memberikan saran guna meningkatkan kualifikasi 
penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah 
sebagai berikut:  
1. Meningkatkan variabel penelitian, dengan cara menambahkan variabel selain 
variabel yang digunakan agar hasilnya dapat menggambarkan kondisi 
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang listing di 
Jakarta Islamic Index (JII)..  
2. Memperluas objek penelitian, dengan cara menambah sampel penelitian tidak 
hanya yang listing di JII saja, dapat juga menggunakan sampel penelitian yang 
listing di ISSI dan DES di Bursa Efek Indonesia. 
3. Menambahkan tahun sampel pengamatan, dengan cara memilih sampel yang 
sekiranya bisa representatif dalam menjelaskan kondisi pengungkapan ISR 
perussahaan. 
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Lampiran 2. 
 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februuari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X                        
2 Konsultasi  X  X  X  X  X  X  X X  X        
3 Pengumpulan 
Data 
          X X             
4 Analisis Data             X X X X         
5 Penulisan 
Naskah 
Akhir Skripsi 
                X        
6 Pendaftaran 
Munaqosah 
                 X       
7 Ujian 
Munaqosah 
dan Revisi 
Skripsi 
                   X X X X  
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Lampiran 3. 
 
Daftar Perusahaan 
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Lampiran 4.  
 
TEMA DAN ITEM PENGUNGKAPAN ISLAMIC SOCIAL REPORTING 
 
Ruang Lingkup Isi 
Investasi dan Keuangan 1. Aktivitas Riba 
2. Gharar 
3. Zakat  
4. Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang 
dan penghapusan piutang tak tertagih 
5. Neraca Saldo atas Nilai Kini (CVBS) 
6. Laporan Pertambahan Nilai (VAS) 
Produk dan Jasa 7. Produk yang reamah lingkungan 
8. Status kehalalan produk 
9. Kualitas dan keamanan produk 
10. Keluhan konsumen / indicator yang tidak terpenuhi 
dalam peraturan dank ode sukarela (jika ada) 
Karyawan 11. Sifat pekerjaan: jam kerja, libur dan keuntungan 
lainnya 
12. Pelatihan dan pendidikan / Pengembangan Dana 
Masyarakat 
13. Peluang yang sama bagi tiap karyawan 
14. Keterlibatan karyawan dalam perusahaan 
15. Keamanan dan kesehatan 
16. Lingkungan pekerjaan 
17. Karyawan dengan ketertarikan khusus (seperti: cacat 
fisik, mantan pesakitan, mantan pengguna narkoba) 
18. Eselon tingkat tinggi pada perusahaan berdoa 
bersama dengan manajer tingkat rendah maupun 
menengah 
19. Kewajiban berdoa selama waktu tertenttu dan 
berpuasa ramadhan pada saat bekerja 
20. Tempat yang layak untuk berdoa bagi para karyawan 
Masyarakat  21. Shodaqoh / Donasi 
22. Wakaf  
23. Qardh Hassan 
24. Sukarelawan dari pihak karyawan 
25. Pemberian beasiswa 
26. Pemberdayaan kerja bagi siswa yang lulus sekolah / 
kuliah berupa magang atau praktik kerja lapangan 
27. Pengembangan dalam kepemudaan 
28. Peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas bawah 
29. Kepedulian terhadap anak-anak 
30. Kegiatan amal / bantuan / kegiatan social lainnya 
31. Mensponsori berbagai macam kegiatan seperti 
kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, pendidikan 
dan agama 
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Lingkungan  32. Konservasi lingkungan  
33. Perlindungan terhadap margasatwa 
34. Kegiatan mengurangi efek pemanasan global dengan 
meminimalisisr polusi, pengelolaan limbah, 
pengelolaan air bersih, dan lain-lain 
35. Pendidikan mengenai lingkungan 
36. Pemanfaatan limbah sekitar perusahaan yang diolah 
kembali menjadi suatu produk baru 
37. Pernyataan perifikasi independen atau audit 
lingkungan 
38. System manajemen lingkungan / kebijakan 
Tata Kelola Perusahaan 39. Pernyataan status shariah 
40. Struktur kepemilikan  
41. Komposisi struktur muslim dengan non muslim 
42. Kegiatan Ilegal 
- Praktik monopoli 
- Penimbunan  
- Manipulasi harga 
- Praktik bisnis curang 
- Judi  
43. Kebijakan anti korupsi 
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Lampiran 5. 
 
 
DATA PENELITIAN 
 
No. Kode 
Profitabilitas 
Ukuran 
Perusahaan 
Tipe 
Industri 
Umur 
Perusahaan 
Leverage 
Pengungkapan 
ISR 
2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 
1 AALI 0.127 0.141 30.337 30.552 1 1 33 34 0.457 0.568 53.4884 55.814 
2 AKRA 0.042 0.053 30.314 30.325 1 1 36 37 1.728 1.481 51.1628 51.1628 
3 ASRI 0.062 0.070 27.794 30.460 1 1 20 21 1.706 1.656 32.5581 37.2093 
4 BSDE 0.129 0.142 30.748 30.968 0 0 29 30 0.683 0.523 51.1628 53.4884 
5 CPIN 0.144 0.084 28.435 30.669 1 1 40 41 0.225 0.906 34.8837 37.2093 
6 EXCL 0.026 -0.014 31.327 31.785 0 0 24 25 1.632 3.563 39.5349 39.5349 
7 ICBP 0.105 0.102 30.688 30.846 1 1 31 32 0.603 0.656 53.4884 55.814 
8 INDF 0.044 0.060 31.989 32.085 1 1 23 24 1.035 1.084 69.7674 67.4419 
9 JMSR 0.044 0.038 30.976 31.092 0 0 35 36 1.610 1.788 55.814 55.814 
10 KLBF 0.174 0.171 30.057 30.151 1 1 47 48 0.331 0.266 46.5116 46.5116 
11 LPKR 0.049 0.083 31.106 31.262 0 0 23 24 1.208 1.140 51.1628 48.8372 
12 LSIP 0.096 0.106 29.707 29.789 1 1 107 108 0.206 0.199 53.4884 51.1628 
13 MAPI 0.042 0.008 29.686 29.793 0 0 18 19 2.216 2.329 27.907 27.907 
14 MNCN 0.188 0.138 29.894 30.242 0 0 26 27 0.242 0.449 23.2558 25.5814 
15 MPPA 0.068 0.095 29.515 29.394 0 0 27 28 0.997 1.046 60.4651 60.4651 
16 PTBA 0.159 0.136 30.089 30.326 1 1 94 95 0.546 0.708 46.5116 48.8372 
17 PWON 0.122 0.155 29.861 30.451 0 0 31 32 1.266 1.025 37.2093 37.2093 
18 SMRA 0.080 0.090 30.245 30.364 0 0 38 39 1.933 1.566 32.5581 30.2326 
19 UNTR 0.084 0.080 31.680 31.730 1 1 41 42 0.609 0.563 55.814 58.1395 
20 UNVR 0.401 0.402 30.222 30.290 1 1 80 81 2.137 2.105 69.7674 67.4419 
21 WIKA 0.050 0.047 30.164 30.398 0 0 53 54 2.903 2.197 55.814 58.1395 
  
Lampiran 6. 
 
HASIL REGRESI SPSS 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Profitabilitas 42 -.014 .402 .10531 .082082 
Ukuran_Perusahaan 42 27.794 32.085 30.42395 .849375 
Tipe_Industri 42 .000 1.000 .52381 .505487 
Umur_Perusahaan 42 18.000 108.000 41.26190 23.866559 
Leverage 42 .199 3.563 1.19264 .791848 
Pengungkapan_ISR 42 27.907 697.674 396.34550 203.815465 
Valid N (listwise) 42     
 
 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 42 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 184.29333896 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .147 
Positive .074 
Negative -.147 
Kolmogorov-Smirnov Z .955 
Asymp. Sig. (2-tailed) .321 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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UJI MULTIKOLINEARITAS 
Regression 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) -1005.630 1142.539 
 
-.880 .385 
  
Profitabilitas 611.266 432.886 .246 1.412 .167 .747 1.338 
Ukuran_Perusaha
an 
42.178 37.179 .176 1.134 .264 .946 1.057 
Tipe_Industri 58.600 71.935 .145 .815 .421 .714 1.401 
Umur_Perusahaan 1.025 1.544 .120 .664 .511 .695 1.439 
Leverage -15.592 42.560 -.061 -.366 .716 .831 1.204 
a. Dependent Variable: Pengungkapan_ISR 
 
UJI AUTOKORELASI 
Regression 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .427
a
 .182 .069 196.675524 2.105 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran_Perusahaan, Umur_Perusahaan, Profitabilitas, Tipe_Industri 
b. Dependent Variable: Pengungkapan_ISR 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Regression 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -611.714 661.096  -.925 .361 
Profitabilitas -242.887 250.476 -.170 -.970 .339 
Ukuran_Perusaha
an 
27.039 21.513 .196 1.257 .217 
Tipe_Industri -3.424 41.623 -.015 -.082 .935 
Umur_Perusahaa
n 
-1.003 .893 -.204 
-
1.122 
.269 
Leverage -1.337 24.626 -.009 -.054 .957 
a. Dependent Variable: glejser 
 
Chart 
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ANALISIS REGRESI BERGANDA 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .427
a
 .182 .069 196.675524 2.105 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran_Perusahaan, Umur_Perusahaan, Profitabilitas, Tipe_Industri 
b. Dependent Variable: Pengungkapan_ISR 
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1005.630 1142.539  -.880 .385 
Profitabilitas 611.266 432.886 .246 1.412 .167 
Ukuran_Perusahaa
n 
42.178 37.179 .176 1.134 .264 
Tipe_Industri 58.600 71.935 .145 .815 .421 
Umur_Perusahaan 1.025 1.544 .120 .664 .511 
Leverage -15.592 42.560 -.061 -.366 .716 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 310645.073 5 62129.015 2.606 .018
b
 
Residual 1392525.426 36 38681.262   
Total 1703170.500 41    
a. Dependent Variable: Pengungkapan_ISR 
b. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran_Perusahaan, Umur_Perusahaan, Profitabilitas, 
Tipe_Industri 
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Lampiran 7. 
 
Distribusi Tabel Durbin Watson 
Level of Significance  = 0,05 
n 
p -1=1 p -1= 2 p -1= 3 p -1= 4 p -1= 5 
dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
15 1.08 1.36 0.96 1.54 0.82 1.75 0.69 1.97 0.56 2.21 
16 1.10 1.37 0.98 1.54 0.86 1.73 0.74 1.93 0.62 2.15 
17 1.13 1.38 1.02 1.54 0.90 1.71 0.78 1.90 0.67 2.10 
18 1.16 1.39 1.05 1.53 0.93 1.69 0.82 1.87 0.71 2.06 
19 1.20 1.40 1.08 1.53 0.97 1.68 0.86 1.85 0.75 2.02 
20 1.22 1.41 1.10 1.54 1.00 1.68 0.90 1.83 0.79 1.99 
21 1.24 1.42 1.13 1.54 1.03 1.67 0.93 1.81 0.83 1.96 
22 1.26 1.43 1.15 1.54 1.05 1.66 0.96 1.80 0.86 1.94 
23 1.27 1.44 1.17 1.54 1.08 1.66 0.99 1.79 0.90 1.92 
24 1.30 1.45 1.19 1.55 1.10 1.66 1.01 1.78 0.93 1.90 
25 1.32 1.45 1.21 1.55 1.12 1.66 1.04 1.77 0.95 1.89 
26 1.33 1.46 1.22 1.55 1.14 1.65 1.06 1.76 0.98 1.88 
27 1.34 1.47 1.24 1.56 1.16 1.65 1.08 1.76 1.01 1.86 
28 1.35 1.48 1.26 1.56 1.18 1.65 1.10 1.75 1.03 1.85 
29 1.36 1.48 1.27 1.56 1.20 1.65 1.12 1.74 1.05 1.84 
30 1.37 1.49 1.28 1.57 1.21 1.65 1.14 1.74 1.07 1.83 
31 1.38 1.50 1.30 1.57 1.23 1.65 1.16 1.74 1.09 1.83 
32 1.39 1.50 1.31 1.57 1.24 1.65 1.18 1.73 1.11 1.82 
33 1.40 1.51 1.32 1.50 1.26 1.65 1.19 1.73 1.13 1.81 
34 1.41 1.51 1.33 1.58 1.27 1.65 1.21 1.73 1.15 1.81 
35 1.42 1.52 1.34 1.58 1.28 1.65 1.22 1.73 1.16 1.80 
36 1.43 1.52 1.35 1.59 1.29 1.65 1.24 1.73 1.18 1.80 
37 1.44 1.53 1.36 1.59 1.31 1.65 1.25 1.72 1.19 1.80 
38 1.45 1.54 1.37 1.59 1.32 1.66 1.26 1.72 1.21 1.79 
39 1.46 1.54 1.38 1.60 1.33 1.66 1.27 1.72 1.22 1.79 
40 1.47 1.54 1.39 1.60 1.34 1.66 1.29 1.72 1.23 1.79 
45 1.48 1.57 1.43 1.62 1.38 1.67 1.34 1.72 1.29 1.78 
50 1.50 1.59 1.46 1.63 1.42 1.67 1.38 1.72 1.34 1.77 
55 1.53 1.60 1.49 1.64 1.45 1.68 1.41 1.72 1.38 1.77 
60 1.55 1.62 1.51 1.65 1.48 1.69 1.44 1.73 1.41 1.77 
65 1.57 1.63 1.54 1.66 1.50 1.70 1.47 1.73 1.44 1.77 
70 1.58 1.64 1.55 1.67 1.52 1.70 1.49 1.74 1.46 1.77 
75 1.60 1.65 1.57 1.68 1.54 1.71 1.51 1.74 1.49 1.77 
80 1.61 1.66 1.59 1.69 1.56 1.72 1.53 1.74 1.51 1.77 
85 1.62 1.67 1.60 1.70 1.57 1.72 1.55 1.75 1.52 1.77 
90 1.63 1.68 1.61 1.70 1.59 1.73 1.57 1.75 1.54 1.78 
95 1.64 1.69 1.62 1.71 1.60 1.73 1.58 1.75 1.56 1.78 
100 1.65 1.69 1.63 1.72 1.61 1.74 1.59 1.76 1.57 1.78 
p-1 = Number of independent variables 
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Lampiran 8. 
Distribusi Nilai ttabel 
d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
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Lampiran 9. 
 
 
Distribution Tabel Nilai F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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